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 SARI 

 

Toko merupakan sebuah tempat yang didalamnya terjadi kegiatan perdagangan benda atau 

makanan, misalnya toko buah dan toko buku. Toko grosir Hidayah bergerak dalam bidang 

penjualan barang kebutuhan sehari-hari. Transaksi yang dilakukan setiap harinya terbilang 

cukup besar. Selama ini, toko grosir Hidayah dalam melakukan transaksi penjualan maupuan 

pemesanan barang kepada distributor belum terdapat sistem yang memanajemen data 

penjualan dan pemesanan barang. Terutama dalam hal pemesanan barang, yang selama ini 

pemilik toko melakukan pemesanan barang hanya berdasarkan perkiraan saja. Atas dasar itu, 

toko tersebut dinilai memerlukan sistem baru yang diharapkan dapat membantu dan 

memudahkan dalam mengelola penjualan dan melakukan pemesanan barang. 

Pengembangan sistem ini dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna, menganalisis hasil kebutuhan pengguna, mengembangkan prototipe 

menggunakan diagram UML, mengkodekan sistem menggunakan bahasa pemograman php, 

serta menggunakan framework Laravel, pengujian sistem menggunakan MAPE dan UAT, serta 

menentukan atau mengevaluasi sistem dan menggunakan sistem. Untuk pengujian user 

acceptance test dilakukan kepada 7 orang. Metode forecasting yang digunakan yaitu metode 

Least Square. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, yaitu pengujian ketepatan perhitungan 

forecasting, dan user acceptance test. Hasil pengujian ketepatan perhitungan forecasting 

dengan skor sebesar 11.32% menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) yang 

dinilai kemampuan peramalan baik berdasarkan kriteria MAPE. Untuk hasil pengujian user 

acceptance test dengan skor sebesar 80% terhadap pemilik toko, 78% terhadap karyawan, dan 

83% terhadap supplier. 

 

Kata kunci: Forecasting, Least Square, Purchase Order, Toko Grosir 
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 GLOSARIUM 

 

Forecasting Suatu kegiatan untuk memperkirakan atau meramalkan apa yang akan 

terjadi pada masa yang akan datang berdasarkan data yang akurat dari 

masa lalu. 

Debug Langkah untuk menelusuri kesalahan kode program. 

Purchase Order Sebuah surat perjanjian kita dengan vendor bahwa kita akan membeli 

barang yang terdapat pada dokumen tersebut. 

Supplier Suatu aktor yang bertugas untuk mengirim atau memasok barang ke 

sebuah toko atau perusahaan. 

Database  Kumpulan data yang disimpan secara sistematis di dalam komputer 

yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak 

untuk menghasilkan informasi. 

Dashboard Sebuah tampilan halaman yang unik, dan menampilkan data dalam 

bentuk metriks, angka ataupun visualisasi data. 

Framework Sebuah software yang memudahkan para programmer untuk membuat 

sebuah aplikasi. 

Timestamp Urutan karakter yang menunjukan tanggal dan waktu dimana peristiwa 

tertentu terjadi.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam bidang bisnis, teknologi informasi memiliki pengaruh yang nyata. Misalnya, 

transaksi penjualan yang dicatat secara online yang kemudian dapat diakses secara bersamaan. 

Teknologi informasi juga memudahkan bagi pelaku bisnis dalam melakukan hal pemesanan 

barang atau melakukan restock barang yang ada. Dalam dunia bisnis, pemanfaatan teknologi 

informasi menyebabkan perusahaan yang luar biasa dalam persaingan, produksi, pemasaran, 

pengelolaan SDM, penanganan transaksi pertukaran antara perusahaan dengan pelanggannya, 

dan dengan perusahaan lain (Irnawati, 2015). 

Toko merupakan sebuah tempat yang didalamnya terjadi kegiatan perdagangan benda 

atau makanan, misalnya toko buah dan toko buku. Istilah toko lebih modern dibandingkan 

dengan warung atau kedai. Selain itu, toko juga lebih modern dalam hal barang yang dijual dan 

proses transaksinya. Pada sebuah toko biasanya terdapat 2 transaksi penjualan yang dapat 

dilakukan, yaitu Ritel dan Grosir. Ritel merupakan transaksi pembelian dengan cara eceran. 

Sedangkan grosir merupakan kegiatan distribusi produk partai besar. 

Toko grosir Hidayah bergerak dalam bidang penjualan sembako serta kebutuhan sehari-

hari lainnya. Transaksi yang dilakukan setiap harinya terbilang cukup besar. Selama ini, toko 

grosir Hidayah dalam melakukan transaksi penjualan maupun dalam hal melakukan pemesanan 

barang kepada distributor masih dilakukan secara manual. Terutama dalam hal pemesanan 

barang, yang selama ini pemilik toko melakukan pemesanan barang hanya berdasarkan 

perkiraan saja. Untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan, pemilik toko tersebut perlu 

melakukan pemesanan barang. Dalam hal ini, pemilik toko kesulitan dalam menentukan barang 

mana yang harus dipesan. Contohnya, pemilik toko seharusnya memesan barang A, tapi 

pemilik toko memesan barang B. Sehingga pemilik toko tersebut kehilangan kepercayaan dari 

para pelanggan, karena barang yang dibutuhkan pelanggan sedang kosong. Selain itu, pemilik 

toko juga kesulitan dalam hal menentukan jumlah barang yang harus dipesan. Sehingga 

menyebabkan penumpukan barang di gudang. Barang tersebut rusak karena terlalu lama 

disimpan di gudang yang merupakan suatu kerugian bagi toko tersebut.  

Forecasting merupakan kegiatan memperkirakan atau memprediksi apa yang akan 

terjadi pada masa yang akan datang dengan waktu yang relatif lama. Dalam ilmu peramalan 
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terdapat beberapa metode yang dapat digunakan contohnya metode Least Square. Metode 

Least Square merupakan metode peramalan penjualan yang bersifat kuantitatif yang 

perhitungannya lebih didasarkan pada perhitungan-perhitungan data statistk. Metode 

peramalan tersebut lebih baik dan efektif apabila dibandingkan dengan metode Trend Bebas 

untuk meramalkan penjualan bahan bakar minyak pada PT. Pertamina Region Jateng dan DIY 

(Paramita, 2011). 

Dari permasalahan diatas, penulis ingin membuat aplikasi yang dapat menentukan barang 

yang harus dipesan serta menentukan jumlah barang yang harus dipesan agar sesuai dengan 

kebutuhan. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat membantu pemilik toko dalam hal 

pemesanan barang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah untuk penelitian 

adalah bagaimana membuat sistem informasi purchase order barang menggunakan forecasting 

untuk memudahkan pemesanan barang agar sesuai dengan kebutuhan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian, maka adapun batasan masalah penelitian yaitu: 

a. Studi kasus penelitian dilakukan pada toko Grosir Hidayah. 

b. Metode Forecasting yang dipakai yaitu metode least square. 

c. Hasil akhir penelitian berupa sistem informasi yang menangani pemesanan barang dan 

penjualan barang. 

d. Sistem yang dibuat berbasis website dan menggunakan framework Laravel. 

e. Pengguna sistem ada 2 yaitu distributor dan pemilik toko 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah membangun sistem yang 

melakukan pemesanan barang berdasarkan hasil perhitungan forecasting pada toko grosir 

tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan pengguna sistem atau pemilik toko nantinya dapat menggunakan sistem 

untuk melakukan pemesanan barang kepada distributor berdasarkan hasil perhitungan 
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forecasting, yang sebelumnya dalam pemesanan jumlah barang hanya berdasarkan perkiraan 

saja. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah tahapan-tahapan penelitian yang perlu diambil agar dapat 

mempermudah penyusunan dan penyelesaian Tugas Akhir ini. Adapun metodologi yang 

digunakan sebagai berikut. 

a. Studi Pustaka 

Pada tahap ini penulis melakukan proses pencarian penelitian atau referensi yang 

berhubungan dengan purchase order dan forecasting serta mendefinisikan kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional sistem. Studi pustaka ini dilakukan dengan cara mencari 

beberapa penelitian atau referensi yang berhubungan dengan topic tugas akhir. Dengan 

mencoba tahapan ini diharapkan dapat menghasilkan penyebab masalah dan rencana solusi 

yang akan penulis coba diterapkan. 

b. Studi Lapangan 

Pada tahap studi lapangan ini akan dilakukan dengan cara melakukan wawancara terhadap 

koresponden atau pemilik toko. Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan pembangunan sistem informasi seperti kriteria 

website yang diinginkan, serta keinginan mengenai tampilan website dan hal apa saja yang 

diperlukan dalam membangun sistem informasi purchase order. 

c. Analisis 

Pada tahap analisis penulis melakukan analisa kebutuhan data, dengan cara menganalisis 

kebutuhan dari hasil wawancara dari koresponden atau pemilik toko. Analisis ini meliputi 

analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan database, dan analisis kebutuhan antarmuka. 

d. Perancangan 

Pada tahap perancangan penulis mendefinisikan kebutuhan sistem secara detail dengan cara 

melakukan perancangan sistem informasi berdasarkan analisis kebutuhan. Perancangan ini 

meliputi perancangan use case diagram, perancangan database, dan perancangan 

antarmuka. 

 

e. Implementasi 
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Pada tahap implementasi ini penulis mencoba membuat sistem informasi purchase order 

dengan cara menerapkan rancangan yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya dengan 

fungsi utama dalam sistem, yaitu purchase order dan forecasting. 

f. Pengujian 

Pada tahap pengujian dilakukan dengan cara mencoba menerapkan sistem yang telah dibuat 

pada toko untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan keinginan 

pemilik toko serta menyelesaikan masalah yang ada. Pada tahap ini juga membantu untuk 

menemukan apabila ada fungsi yang error atau menemukan bug pada sistem. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan bertujuan untuk memudahkan dalam memahami isi yang 

ada pada laporan tugas akhir ini. Pada laporan tugas akhir ini dibuat dengan sistematika sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang yang menyebabkan munculnya kebutuhan 

akan Perancangan Sistem Informasi Purchase Order Barang Menggunakan Forecasting Pada 

Toko Grosir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan selama kegiatan penelitian dilaksanakan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, antara lain: 

pengertian jual beli, pengertian purchase order, pemodelan yang akan digunakan, yaitu dengan 

pemodelan forecasting. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi pembahasan tentang cara dan prosedur untuk menjawab masalah penelitian 

dengan masalah pengumpulan data, pengolahan data, perancangan sistem, serta analisis 

kebutuhan sistem, seperti analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan pendukung, dan 

analisis kebutuhan antarmuka. 

BAB IV PERANCANGAN 

Bab ini berisi pembahasan tentang perancangan yang akan dibangun sistem, seperti 

perancangan sistem, perancangan basisdata, serta perancangan antaramuka sistem. 

 

 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
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Bab ini berisi pembahasan tentang hasil dari proses pembuatan sistem yang telah 

dilakukan. Pembahasan yang dilakukan seperti pembahasan tentang implementasi sistem dan 

pengujian sistem, serta pembahasan tentang antarmuka dari sistem yang telah dibangun. 

 

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan tentang hasil dari analisis membangun sistem yang telah 

dilakukan, serta saran untuk pengembangan sistem agar sistem yang telah dibangun dapat 

dikembangkan lebih baik. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Review Penelitian Sebelumnya 

Heldi Diana (2013) meneliti tentang menentukan stok yang akan ditambah atau dikurangi 

berdasarkan peramalan penjualan pada Toko Sumber Saudara, dimana pada penelitian ini 

menggunakan metode Moving Average Forecasting dalam perhitungan peramalan penjualan. 

Metode Moving Average Forecasting digunakan jika data masa lalu merupakan data yang tidak 

memiliki factor musiman. Moving Average banyak digunakan untuk menentukan trend dari 

suatu deret waktu. Berdasarkan hasil pengujian dari peneilitian tersebut, diperoleh hasil bahwa 

sistem memberikan hasil peramalan yang dapat menjadi referensi dalam melakukan pemesanan 

barang. Kelebihannya adalah sistem ini dapat melakukan perhitungan penjualan menggunakan, 

serta meramalkan penjualan pada periode yang akan datang berdasarkan dari jumlah penjualan 

pada 1 tahun yang lalu. Kekurangannya adalah sistem hanya menghitung peramalan saja tanpa 

ada tindak lanjut seperti melakukan purchase order kepada distributor. 

Shinta, Susanto & Wivia (2015) memaparkan tentang pembuatan sistem untuk 

meramalkan persediaan barang pada toko The Kids 24 menggunakan metode Weight Moving 

Average. Sistem tersebut diharapkan dapat membantu pemilik toko tersebut dalam menentukan 

jumlah barang yang akan dipesannya. Toko The Kids 24 merupakan toko yang bergerak di 

bidang pakaian, boneka dan perlengkapan anak dengan perkembangan penjualan dari tahun ke 

tahun semakin meningkat. Untuk menganalisis sistem yang berjalan maka digunakan analisis 

PIECES yakni untuk menjelaskan tentang kinerja (Performance), informasi (Information), 

ekonomi (Economics), keamanan (Control), efisiensi (Efficiency) dan pelayanan (service). 

Hasil dari penelitian tersebut berupa laporan data penjualan, laporan persediaan barang, serta 

prediksi barang untuk bulan selanjutnya. Permasalahan yang terdapat pada sistem yaitu 

platform yang digunakan oleh sistem ini menggunakan platform, sehingga sistem sulit diakses 

dari jarak jauh apabila ada keperluan untuk melakukan transaksi atau pengawasan laporan 

penjualan. 

Supriyanto & Sutarman (2017) memaparkan tentang penerapan metode Least Square 

untuk sistem peramalan penjualan barang berbasis e-commerce pada toko suplemen Z Gym 

Clinic. Permasalahan yang dihadapi oleh toko tersebut ialah dalam hal penjualan yang belum 

maksimal karena terbatasnya media penjualan sehingga pemilik toko menginginkan sebuah 
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media penjualan yang efisien dan dapat meningkatkan keuntungan. Metode peramalan yang 

digunakan yaitu metode Least Square. Bedasarkan hasil pengujian peramalan diperoleh nilai 

error dengan rata-rata sebesar 1.74%. Kelebihannya adalah sistem ini dapat memudahkan 

konsumen yang ingin membeli barang melalui media penjualan website, dan memudahkan 

pegawai dalam menyusun laporan stok dan laporan penjualan. Kekurangannya adalah 

perhitungan peramalan yang ada hanya dapat melakukan perhitungan penjualan keseluruhan 

produk, tanpa melakukan perhitungan per produk. 

Kesimpulan dari penelitian terdahulu menunjukan bahwa pada penelitian yang dilakukan 

oleh Heldi Diana (2013) memiliki fitur peramalan untuk bulan depan, laporan penjualan serta 

laporan pemesanan barang, namun tidak memiliki fitur purchase order. Pada penelitian 

Supriyanto & Sutarman (2017) memiliki fitur peramalan produk, namun peramalan yang 

dilakukan adalah peramalan keseluruhan produk, tanpa melakukan perhitungan peramalan per 

produk. Begitu pula pada penelitian Shinta, Susanto, & Wivia (2015) masih menggunakan 

platform berbasis desktop serta tidak juga memiliki fitur purchase order. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis telah mencakup platform berbasis website, fitur laporan penjualan, fitur 

laporan pemesanan, fitur stok barang, fitur perhitungan peramalan menggunakan metode Least 

Square, serta fitur purchase order. 

 

2.2 Teori Dasar 

Menjelaskan tentang teori-teori dasar yang berkaitan dengan pembuatan sistem sebagai 

berikut. 

 

2.2.1 Forecasting 

Forecasting atau peramalan merupakan suatu perkiraan atau peramalan terhadap sesuatu 

yang mungkin akan terjadi di masa depan. Forecasting dalam bidang manajemen operasional 

melakukan aktivitas yang berhubungan dengan peramalan permintaan, peramalan penawaran 

atau peramalan suplai bahan baku, dan peramalan terhadap kemajuan atau perkembangan 

teknologi. Menuru Renden dan Heizer pada jenis peramalan dapat dibedakan menjadi beberapa 

tipe. Dilihat dari perencanaan operasi di masa depan, maka peramalan dibagi menjadi 3 bagian, 

antara lain: 

a. Peramalan ekonomi menjelaskan siklus bisnis dengan memprediksi tingkat inflasi, 

ketersediaan uang, dan yang dibutuhkan untuk membangun perumahan dan indikator 

perencanaan lainnya. 
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b. Peramalan teknologi memperhatikan tingkat kemajuan teknologi yang dapat meluncurkan 

produk baru yang menarik, yang membutuhkan pabrik dan peralatan baru. 

c. Peramalan permintaan adalah proyeksi permintaan untuk produk atau layanan suatu 

permintaan. 

Pada hakekatnya peramalan hanya merupakan suatu  perkiraan, tetapi dengan 

menggunakan teknik-teknik tertentu, maka peramalan dapat menjadi lebih dari sekedar 

perkiraan. Peramalan dapat dikatakan perkiraan yang ilmiah. Setiap pengambilan keputusan 

yang menyangkut keadaan di masa yang akan datang, maka pasti ada peramalan yang 

melandasi pengambilan keputusan tersebut (Assauri, 1984). Berdasarkan tujuannya peramalan 

dibagi menjadi 3 bagian, antara lain:  

a. Jangka pendek (Short Term) adalah menentukan kuantitas dan waktu dari item dijadikan 

produksi. Biasanya bersifat harian ataupun mingguan dan ditentukan oleh Low 

Management. 

b. Jangka Menengah (Medium Term) adalah menentukan jumlah atau kuantitas dan waktu 

dari item yang dijadikan produksi. Biasanya bersifat bulanan ataupun kuartal dan 

ditentukan oleh Middle Management. 

c. Jangka Panjang (Long Term)adalah merencanakan jumlah atau kuantitas dan waktu dari 

suatu item dari fasilitas produksi. Biasanya bersifat tahunan, 5 tahun, 10 tahun, ataupun 

20 tahun dan ditentukan oleh Top Management. 

 

2.2.2 Metode Kuantitatif 

Metode kuantitatif merupakan metode peramalan yang didasarkan atas data kualitatif atau 

model matematis yang beragam dari data masa lalu. Hasil dari peramalan yang dibuat 

bergantung pada metode yang digunakan dalam peramalan tersebut. Metode kuantitatif dapat 

diterapkan apabila tersedia data dari masa lalu, serta data dan informasi dalam bentuk numerik. 

Secara teoritis, dalam analisis time series yang paling menentukan adalah kualitas atau 

keakuratan dari informasi atau data-data yang diperoleh serta waktu atau periode dari data-data 

tersebut. Jika data yang dikumpulkan tersebut semakin banyak maka semakin baik pula 

estimasi atau peramalan yang diperoleh. Sebaliknya, apabila data yang dikumpulkan semakin 

sedikit maka hasil estimasi atau peramalan yang diperoleh semakin jelek. Metode-metode yang 

terdapat pada peramalan kuantitatif sebagai berikut. 

a. Metode Moving Averages merupakan metode peramalan yang lebih responsif terhadap 

perubahan karena data dari periode yang baru biasanya diberi bobot lebih besar. 
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b. Metode Exponential smoothing merupakan metode peramalan dengan menambahkan 

parameter alpha dalam modelnya untuk mengurangi faktor random. 

c. Metode Trend Projection merupakan metode yang baik digunakan untuk jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

d. Metode Least Square merupakan metode peramalan dapat diasumsikan bahwa pola data 

yang ada dari data masa lalu akan berkelanjutan dimasa yang akan datang. 

e. Metode Input Output merupakan metode yang digunakan untuk peramalan jangka panjang 

yang biasa digunakan untuk menyusun trend ekonomi jangka panjang. 

f. Metode Ekonometri merupakan peramalan yang digunakan untuk jangka panjang dan 

jangka pendek. 

Pada dasarnya metode peramalan kuantitatif ini dapat dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu: 

a. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan antara 

variable yang akan diperkirakan dengan variable waktu, yang merupakan deret waktu atau 

“time-series” 

b. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan antara 

variable yang akan diperkirakan dengan variable lain yang mempengaruhinya, yang bukan 

waktu disebut metode korelasi atau sebab akibat (causal method). 

Metode time series adalah metode yang dipergunakan untuk menganalisis serangkaian 

data yang merupakan fungsi dari waktu. Metode ini mengasumsikan beberapa pola atau 

kombinasi pola selalu berulang sepanjang waktu, dan pola dasarnya dapat diidentifikasi 

semata-mata atas dasar data historis. Dengan analisis deret waktu dapat ditunjukkan bagaimana 

permintan terhadap suatu produk tertentu bervariasi terhadap waktu. Sifat dari perubahan 

permintaan dari tahun ke tahun dirumuskan untuk meramalkan penjualan pada masa yang akan 

datang (Ginting, 2007). 

 

2.2.3 Metode Least Square 

Metode least square atau metode kuadrat terkecil merupakan salah satu metode 

forecasting yang dapat melakukan peramalan penjualan. Metode ini hampir sama dengan 

metode trend moment, yaitu persamaan garis trend yang akan digambarkan. Hal-hal yang perlu 

diketahui sebelum melakukan peramalan menggunakan metode ini adalah mengetahui terlebih 

dahulu kondisi-kondisi seperti adanya informasi masa lalu dan informasi yang ada dapat 
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dibuatkan dalam bentuk data. Rumus untuk melakukan peramalan menggunakan metode Least 

Square adalah sebagai berikut. 

 

Nilai ramalan periode ke − t =  Hasil Nilai a + Hasil Nilai b. 𝑋 
( 2.1 ) 

 

Dimana nilai a dan b merupakan parameter yang harus dicari. Untuk mencari nilai a dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Nilai a =  
∑𝑦

𝑁
 ( 2.2 ) 

 

Dimana nilai N merupakan jumlah data. Sedangkan untuk mendapatkan nilai b dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Nilai b =  
∑𝑥𝑦

∑𝑥2
 ( 2.3 ) 

 

2.2.4 Purchase Order 

Purchase order adalah pernyataan resmi yang diterbitkan oleh pembeli kepada penjual 

yang dalam pernyataan itu dilengkapi dengan segala syarat dan kondisi dari transaksi yang 

akan dilakukan (Edward, 1994). Purchase order merupakan surat pernyataan persetujuan 

(akseptasi) dari importer atas penawaran eksportir yang sifatnya mengikat secara hukum. 

Penjual akan melakukan proses produksi sampai barang siap untuk dikirim berdasarkan 

purchase order (Amir, 2002). 

Berdasarkan pernyataan para ahli, dapat disimpulkan bahwa purchase order adalah 

dokumen yang dibuat oleh pembeli untuk menunjukkan barang yang ingin mereka beli dari 

pihak penjual. Purchase order juga merupakan sebuah kontrak yang membentuk kesepakatan 

antara pembeli dan penjual mengenai barang yang ingin dibeli oleh pihak pembeli. Di dalam 

dokumen purchase order berisi tentang detail perusahaan yang terlibat, tanggal pesanan, harga 

barang yang akan dibeli, jumlah barang, nama produk, dan juga ketentuan tambahan untuk 

penjualan seperti diskon.  

Dalam hal ini, sistem akan memberikan rekomendasi pembelian terkait dengan barang 

yang persediaannya sudah mendekati jumlah stok minimum yang telah ditentukan sebelumnya, 

rekomendasi pembelian tersebut dapat langsung dijadikan dokumen purchase order secara 
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otomatis. Sehingga kita bisa memastikan ketersediaan stok barang tanpa harus mengecek satu 

per satu barang. Berikut merupakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam purchase order. 

a. Sebagai pemesan, cantumkan identitas perusahaan atau toko dengan jelas dalam purchase 

order. 

b. Cantumkan detail apa saja barang yang akan dipesan, seperti merek, nama barang, dan 

jumlah barang. 

c. Cantumkan cara pengiriman, waktu pengiriman, serta metode pembayaran. 

d. Cantumkan dengan jelas produsen atau distributor yang akan anda minta melakukan 

pengiriman barang. 

 

2.3 Skala Likert 

Skala likert merupakan salah satu metode penghitungan terhadap penilaian, sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang dalam sebuah variabel penelitian. Variabel yang diukur 

menjadi sebuah indikator yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item 

instrument berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 2010). 

Jawabannya mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif kemudian dapat 

diberi skor, misalnya Sangat Setuju dengan skor 5, Setuju dengan skor 4, Ragu-ragu dengan 

Skor 3, Tidak Setuju dengan skor 2 dan Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 (Sugiyono, Metode 

Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 2010). Tabel 2.1 

merupakan contoh perhitungan kuesioner dengan skala likert dalam bentuk checklist. 

 

Tabel 2.1 Skala Likert bentuk checklist 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Sekolah ini akan menggunakan 

teknologi informasi dalam 

pelayanan administrasi dan 

akademik 

 

√ 

   

2 ………………………………..      

 

 

Kemudian dari kuesioner tersebut diberikan kepada 100 orang karyawan dengan hasil 25 orang 

menjawab SS, 40 orang menjawab S, 5 orang menjawab R, 20 orang menjawab TS dan 10 
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orang menjawab STS. Selanjutnya dianalisis dengan menghitung rata-rata pada setiap jawaban 

responden, dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

Jumlah skor SS  = 25 x 5  = 125 

Jumlah skor S  = 40 x 4  = 160 

Jumlah skor R  = 5 x 3   = 15 

Jumlah skor TS  = 20 x 2  = 20 

Jumlah skor STS  = 10 x 1  = 10 

________________________________   

Total                                               =  350 
( 2.4 ) 

 

Idealnya jika seluruh responden menjawab SS maka skor bernilai 5 x 100 = 500, 

sedangkan total skor yang diperoleh pada penelitian adalah 350. Berdasarkan data tersebut 

maka tingkat persetujuan responden terhadap pertanyaan dari kuesioner diatas adalah (350 : 

500) x 100% = 70% dari yang diharapkan. 

 

2.4 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE merupakan ukuran akurasi dari sebuah hasil peramalan yang dibandingkan 

dengan hasil yang sebenarnya. Pengukuran MAPE ini biasanya digunakan untuk mengukur 

akurasi pada nilai peramalan time series. Hasil dari pengukuran MAPE umumnya dalam bentuk 

presentase. Semakin kecil nilai presentase yang dihasilkan MAPE, maka semakin baik juga 

hasil peramalannya. Untuk melihat tabel kriteria MAPE dapat dilihat pada Tabel 2.2 (Chang, 

Wang, & Liu, 2007). Berikut merupakan cara perhitungan MAPE. 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
|𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎|

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100% ( 2.5 ) 

 

Tabel 2.2 Tabel Kriteria MAPE 

MAPE Pengertian 

<10% Kemampuan peramalan sangat baik 

10% - 20% Kemampuan peramalan baik 

20% - 50% Kemampuan peramalan layak / memadai 

>50% Kemampuan peramalan buruk 
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2.5 User Acceptance Test (UAT) 

UAT merupakan suatu proses pengujian yang dilakukan oleh user atau pengguna yang 

akan menggunakan sistem tersebut. Hasil dari pengujian UAT berbentuk dokumen yang dapat 

dijadikan bukti bahwa sistem dapat diterima atau tidak oleh pengguna. UAT pada umumnya 

dilakukan oleh user atau pengguna akhir. Dalam pengujian menggunakan UAT, biasanya tidak 

jauh beda dengan menggunakan kuesioner. User Acceptance Testing merupakan suatu tahapan 

pengujian yang dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah karyawan atau staff 

perusahaan yang langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan verifikasi apakah fungsi 

yang ada telah berjalan sesuai dengan kebutuhan atau fungsinya (Perry, 2006). 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Alur Penelitian 

Alur penelitian merupakan langkah-langkah pengerjaan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dari awal, yaitu studi pustaka dan studi lapangan sampai akhir, yaitu kesimpulan. Pada 

tahap pertama penulis melakukan studi pustaka dan studi lapangan. Untuk pengerjaan studi 

lapangan, penulis membandingkan beberapa penelitian terdahulu. Sedangkan untuk pengerjaan 

studi lapangan, penulis melakukan wawancara kepada pemilik toko dan pada tahap selanjutnya 

yaitu analisis. Pada tahapan analisis, terdapat 3 analisis kebutuhan yaitu analisis kebutuhan 

proses, analisis kebutuhan antarmuka (interface), dan analisis kebutuhan pendukung. Setelah 

menyelesaikan tahapan analisis dilanjutkan dengan perancangan. Pada tahap perancangan ini, 

berdasarkan pada tahapan sebelumnya yang berisi perancangan proses, perancangan antarmuka 

(interface), dan perancangan database. Tahap selanjutnya yaitu implementasi, pada tahapan ini 

dilakukan pembuatan sistem purchase order, beserta hasil dari pembuatan sistem. Dan pada 

tahap terakhir yaitu kesimpulan. Untuk gambaran penjelasan alur penelitian ini terdapat pada 

Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

Sugiyono (2010) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam membangun sistem informasi purchase 

order ini yaitu menggunakan metode wawancara. Metode wawancara ini adalah metode 

pengumpulan data dengan cara mengajukkan beberapa pertanyaan terhadap koresponden. 

Dalam hal ini, pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah dibuat terlebih dahulu agar sesuai dengan 

permasalahan. Untuk hasil dari wawancara tersebut, pemilik toko menginginkan sebuah sistem 

informasi yang dapat mengelola data penjualan beserta pengelolaan pemesanan barang. Sistem 

tersebut nantinya dapat melakukan pemesanan barang yang kosong agar jumlah barang yang 

dipesan sesuai dengan kebutuhan, karena sebelumnya jumlah barang yang dipesan tidak sesuai 

dengan penjualan. Selain itu, terdapat beberapa supplier yang mengirimkan barang yang 

melakukan kecurangan, seperti jumlah barang yang dipesan dengan barang yang masuk ke 

gudang tidak sesuai serta keterlambatan pengiriman barang. 

 

3.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan metode pengembangan sistem untuk 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh sistem yang sedang dibangun, 

sehingga dapat menangani permasalahan pada sistem dan menemukan kelemahan-kelemahan 

pada sistem guna memperbaiki di kemudian hari. Pada penelitian ini, analisis yang digunakan 

oleh penulis adalah analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan antarmuka, dan analisis 

kebutuhan pendukung. 

 

3.3.1 Analisis Kebutuhan Proses 

Analisis kebutuhan proses dalam pembuatan “Perancangan Sistem Informasi Purchase 

Order Barang Menggunakan Forecasting Pada Toko Grosir” adalah sebagai berikut. 

a. Kebutuhan untuk keamanan sistem 

Kebutuhan untuk keamanan sistem ini dibutuhkan agar sistem yang dibangun dapat 

melindungi data-data penting yang terdapat pada sistem, seperti data penjualan, data user, dan 

data barang. Untuk itu, dibutuhkan sebuah proses yang dapat menjadi pengaman dari sistem 

ini, yaitu proses login. Proses login ini dibutuhkan user untuk mengakses sistem. 
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b. Kebutuhan untuk mengelola penjualan 

Kebutuhan untuk mengelola penjualan ini merupakan kebutuhan dari pemilik toko untuk 

mengelola data penjualan. Pengelolaan penjualan ini dibuat agar pemilik toko dapat mengecek 

transaksi yang telah dilakukan. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah proses yang dapat mengelola 

penjualan ini, seperti proses tambah data penjualan, serta proses lihat detail penjualan. 

c. Kebutuhan untuk mengelola user 

Kebutuhan untuk mengelola user ini merupakan kebutuhan dari pemilik toko untuk 

mengelola data user, seperti data supplier, dan data karyawan. Pada saat supplier atau 

karyawan login, terdapat hak dari masing-masing user tersebut yang membedakan. Selain itu, 

masing-masing dari user dapat mengganti password untuk mengakses sistem. Maka dari itu, 

dibutuhkan sebuah proses yang dapat mengelola data user, seperti tambah data user, edit data 

user, dan hapus data user. 

d. Kebutuhan untuk mengelola pemesanan barang 

Kebutuhan untuk mengelola pemesanan barang merupakan kebutuhan dari pemilik untuk 

mengelola pemesanan barang. Pengelolaan pemesanan barang ini dapat melakukan permintaan 

untuk menambah barang dari pemilik toko kepada supplier. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah 

proses yang dapat mengelola permintaan barang. 

e. Kebutuhan untuk mengelola barang 

Kebutuhan untuk mengelola barang merupakan kebutuhan dari pemilik toko untuk 

mengelola barang. Pengelolaan ini dibutuhkan pemilik toko apabila ada data barang baru atau 

ada perubahan dari barang yang lama, seperti kenaikan harga, serta pemilik toko dapat 

menghapus data barang. Maka dari itu, dibutuhkan proses yang dapat mengelola data barang 

tersebut, seperti proses penambahan data barang, mengubah data barang, dan menghapus data 

barang. 

 

3.3.2 Analisis Kebutuhan Antarmuka 

Analisis kebutuhan antarmuka (interface) merupakan bagian rancangan antarmuka atau 

interface yang akan di implementasikan pada pembangunan sistem. Dalam pembuatan 

“Perancangan Sistem Informasi Purchase Order Barang Menggunakan Forecasting Pada Toko 

Grosir” dibuat dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan sehingga menghasilkan 

antarmuka yang bersifat user-friendly. Sistem informasi ini dibagi menjadi tiga bagian, antara 

lain: 

a. Halaman untuk pengamanan sistem 
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Halaman untuk pengamanan sistem merupakan halaman awal yang dibutuhkan sistem 

agar sistem tersebut aman. Untuk itu user membutuhkan username dan password untuk 

mengakses sistem. 

b. Halaman untuk melihat grafik penjualan 

Halaman untuk melihat chart penjualan merupakan halaman yang dibutuhkan oleh 

pemilik toko untuk melihat grafik penjualan. Pemilik toko ingin mengetahui apakah penjualan 

sedang menaik atau menurun. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah halaman yang dapat 

menampilkan grafik penjualan.  

c. Halaman untuk mengelola data penjualan 

Halaman untuk mengelola data penjualan merupakan halaman yang dibutuhkan oleh 

pemilik toko untuk mengelola data penjualan. Pemilik toko menginginkan halaman yang dapat 

melakukan penambahan data penjualan, serta halaman yang menampilkan daftar data 

penjualan. Maka dari itu, dibutuhkan halaman yang dapat menampilkan daftar data penjualan, 

serta halaman untuk melakukan penambahan data penjualan. 

d. Halaman untuk mengelola data barang 

Halaman untuk mengelola data barang merupakan halama yang dibutuhkan oleh pemilik 

toko untuk mengelola data barang. Pemilik toko menginginkan halaman yang dapat melakukan 

penambahan data barang, melihat daftar data barang, serta halaman yang dapat mengubah data 

barang tersebut apabila terjadi perubahan pada data barang. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah 

halaman yang dapat menampilkan halaman daftar data barang, halaman penambahan data 

barang serta halaman mengubah data barang. 

e. Halaman untuk mengelola data pemesanan barang 

Halaman untuk mengelola data pemesanan barang merupakan halaman yang dibutuhkan 

oleh pemilik toko untuk mengelola pemesanan barang. Pemilik toko menginginkan halaman 

yang dapat melakukan permintaan barang kepada supplier. Selain itu, pemilik toko 

menginginkan halaman yang menampilkan daftar barang yang diterima oleh pemilik toko. 

Maka dari itu, dibutuhkan halaman yang dapat melakukan permintaan barang kepada supplier, 

serta halaman yang dapat menampilkan daftar data barang yang diterima oleh pemilik toko 

pada saat pengiriman barang. 

f. Halaman untuk mengelola data user 

Halaman untuk mengelola data user merupakan halaman yang dibutuhkan oleh pemilik 

toko untuk mengelola data user. Pemilik toko menginginkan halaman yang dapat menampilkan 

daftar data user serta halaman yang dapat melakukan penambahan data user. Maka dari itu, 
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dibutuhkan halaman yang dapat menampilkan daftar user, serta halaman atau form untuk 

melakukan penambahan data user. 

 

3.3.3 Analisis Kebutuhan Pendukung 

Dalam pembuatan “Rancang Sistem Informasi Purchase Order Barang Menggunakan 

Forecasting Pada Toko Grosir” terdapat beberapa software pendukung, antara lain: 

a. Sublime Text 

Sublime Text merupakan suatu software text-editor yang digunakan untuk pembuatan 

“Rancang Sistem Informasi Purchase Order Barang Menggunakan Forecasting Pada 

Toko Grosir” dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dengan bantuan framework 

Laravel. 

b. XAMPP Control Panel 

XAMPP adalah sebuah software yang mendukung banyak aplikasi sekaligus dan berguna 

menjalankan perintah-perintah yang berhubungan dengan web seperti HTML, Apache, 

PHP, MySQL, dan lainnya. 

c. Microsoft Visio 

Microsoft Visio merupakan suatu software dari Microsoft yang digunakan untuk membuat 

rancangan model sistem seperti Use Case Diagram, dan ERD (Entity Relationship 

Diagram). 

d. Apache Web Server 

Apache merupakan suatu web server yang bertanggung jawab pada bagian request-

response HTTP dan dapat dijalankan multi-platform (banyak sistem operasi). 

e. Pencil Evolus 

Pencil Evolus merupakan suatu software yang digunakan untuk membuat mockup atau 

prototype dalam pembuatan “Rancang Sistem Informasi Purchase Order Barang 

Menggunakan Forecasting Pada Toko Grosir”. 

Selain terdapat beberapa software pendukung selama pembuatan sistem informasi 

purchase order ini. Terdapat beberapa hardware pendukung, yaitu: 

a. Laptop Toshiba Satellite L-645, dengan spesifikasi: 

1. Prosesor Intel Core i3-M370 2.40Ghz, 64-bit 

2. RAM 4GB 

3. HDD 500GB 

4. Sistem Operasi Windows 10 Home Single Language 
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5. VGA AMD Mobility Radeon HD 5000 Series 

b. Mouse 

c. WiFi, Printer dan Internet Access 
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 BAB IV 

PERANCANGAN 

 

4.1 Perancangan  

Perancangan merupakan bagian yang menjelaskan tentang penggambaran suatu sistem 

untuk memenuhi kebutuhan yang telah dijabarkan pada tahapan analisis sebelumnya. 

Perancangan sistem juga dapat menjelaskan bagian-bagian yang terdapat pada sistem secara 

terperinci agar dapat memenuhi kebutuhan sistem dan pengguna lebih mudah untuk 

menggunakan sistem. Pada aplikasi ini, penulis akan membuat beberapa rancangan, yaitu 

perancangan dengan use case dan activity diagram, perancangan basisdata, dan perancangan 

antarmuka sistem (mockup interface). 

 

4.2 Perancangan Proses 

Menurut (Nugroho, 2005) “UML (Unified Modelling Language) adalah bahasa 

pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berorientasi objek”. Dalam 

penggambarannya, UML memiliki sistem atau diagram yang mempunyai fungsinya masing-

masing. Dalam hal ini, penulis menggunakan diagram Use Case Diagram dan Activity 

Diagram. 

 

4.3 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran yang merepresentasikan sebuah interaksi antara 

aktor dengan sistem. Sebuah use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, seperti login ke 

sistem, membuat sebuah data baru, menghapus data dan sebagainya. Dalam hal ini, actor 

adalah sebuah entitas manusia yang dapat berinteraksi dengan sistem untuk melakukan 

pekerjaan-pekerjaan tertentu. Use case diagram sistem informasi purchase order tersebut 

terdapat 3 aktor, yaitu admin, karyawan, dan supplier. Selain itu, terdapat beberapa proses yang 

dapat dilakukan oleh actor tersebut. Pada proses pertama yaitu login, pada proses tersebut dapat 

dilakukan oleh admin, karyawan, dan supplier agar dapat mengakses sistem. Pada proses data 

penjualan dapat dilakukan oleh admin, dan karyawan. Pada proses pengelolaan data barang 

dapat dilakukan oleh admin. Pada proses pengelolaan data user dapat dilakukan oleh admin 

untuk menambah, mengedit, dan menghapus user. Pada pengelolaan permintaan barang dapat 

dilakukan oleh admin untuk melakukan pemesanan terhadap supplier.  Pada proses 

pengelolaan penerimaan permintaan barang dilakukan oleh supplier untuk mengecek barang 
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apa saja yang dapat dikirim. Pada proses pengelolaan penerimaan data barang dapat dilakukan 

oleh admin untuk mengecek barang apa saja yang dikirim oleh supplier. Pada proses 

pengelolaan data barang masuk dapat dilakukan oleh admin untuk mengecek barang apa saja 

yang telah masuk ke gudang berdasrkan supplier. Untuk memperjelas penjelasan use case 

diagram diatas, dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram Sistem Informasi Purchase Order 

 

4.4 Activity Diagram 

Pada sistem informasi purchase order ini terdapat 2 aktor yaitu pemilik toko sebagai 

admin, dan supplier yang dapat melakukan beberapa proses pada activity diagram, yaitu 

activity diagram login, activity diagram data penjualan, activity diagram data user, activity 

diagram data barang, activity diagram data barang permintaan, activity diagram data 

penerimaan barang, dan activity diagram data barang masuk. Berikut merupakan gambar dan 

penjelasan dari setiap activity diagram yang dilakukan oleh admin, karyawan, dan supplier. 
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a. Activity diagram login 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas user pada saat melakukan login. Pada saat 

user mengakses sistem purchase order, maka sistem akan langsung menampilkan halaman 

login. Pada halaman ini, user harus mengisi email dan password agar dapat mengakses sistem 

purchase order. Apabila email dan password sesuai dengan data yang ada, maka sistem akan 

menuju ke halaman dashboard. Sedangkan apabila email dan password tidak sesuai, maka 

sistem akan menampilkan pesan bahwa email dan password salah dan sistem akan kembali 

menampilkan halaman login. Diagram dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Activity diagram login 

 

b. Activity diagram mengelola data penjualan 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas yang dilakukan admin untuk pengelolaan 

data penjualan. Pada diagram tersebut sistem akan langsung menampilkan halaman data 

penjualan. Pada halaman tersebut terdapat 2 proses, yaitu tambah data penjualan, dan melihat 

detail penjualan. Untuk menambahkan data penjualan, admin harus mengisi form yang telah 

disediakan oleh sistem, setelah selesai maka sistem akan menampilkan data yang baru saja 

ditambahkan. Untuk proses melihat detail penjualan, admin hanya perlu memilih data 
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penjualan yang ingin dilihat, selanjutnya sistem akan menampilkan detail dari penjualan 

tersebut. Berikut merupakan aktivitas-aktivitas dari pengelolaan data penjualan. 

1. Tambah data penjualan 

Diagram tambah data penjualan merupakan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pemilik 

toko dan karyawan untuk melakukan penambahan data penjualan. Pada  diagram ini user dapat 

menambahkan beberapa barang ke dalam cart untuk barang yang akan dibeli. Diagram tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 Activity diagram tambah data penjualan 

 

2. Lihat detail penjualan 

Diagram lihat detail penjualan merupakan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pemilik 

toko untuk melihat detail penjualan. Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Activity diagram lihat detail penjualan 

 

c. Activity diagram mengelola data barang 

Diagram pengelolaan data barang menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh admin 

untuk melakukan pengelolaan data barang. Pada diagram tersebut sistem akan menampilkan 

halaman daftar barang yang terdapat pada sistem. Pada halaman tersebut sistem dapat 

melakukan tambah data barang, edit data barang, dan hapus data barang. Untuk menambahkan 

data barang, pemilik toko dapat mengisi form yang telah disediakan pada sistem, setelah itu 

sistem akan menampilkan daftar data-data barang yang telah dimasukkan. Untuk mengedit data 
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barang, pemilik toko dapat memilih data barang yang ingin diubah, dan mengisi form yang 

ingin diubah. Untuk menghapus data barang, pemilik toko dapat memilih data yang ingin 

dihapus, apabila penghapusan data tersebut berhasil, maka sistem akan menampilkan pesan 

bahwa penghapusan data tersebut berhasil. Sedangkan apabila penghapusan gagal, maka sistem 

akan menampilkan pesan error bahwa penghapusan gagal. Berikut merupakan gambaran dari 

masing-masing aktivitas pengelolaan data barang. 

1. Tambah data barang 

Diagram tambah data barang merupakan aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin 

untuk melakukan tambah data barang. Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Activity diagram tambah data barang 
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2. Edit data barang 

Diagram edit data barang menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin 

untuk melakukan edit data barang yang telah ditambahkan sebelumnya. Diagram dapat dilihat 

pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.6 Activity diagram edit data barang 
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3. Hapus data barang 

Diagram hapus data barang menggambarkan aktivitas diagram yang dapat dilakukan 

oleh admin untuk melakukan penghapusan data barang. Diagram tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7 Activity diagram hapus data barang 

 

d. Activity diagram mengelola data user 

Diagram pengelolan data user menggambarkan aktivitas admin dalam melakukan 

pengelolaan data user. Pada activity diagram tersebut pertama-tama sistem akan menampilkan 

data daftar supplier. Pada halaman data daftar supplier terdapat 3 proses yang dapat dilakukan 

oleh admin, yaitu tambah data supplier, edit data supplier, dan hapus data supplier. Untuk 

proses tambah data supplier, admin hanya perlu memasukkan data supplier yang ingin 

ditambahkan. Untuk mengedit data supplier, admin harus memilih data yang ingin diubah dan 
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mengisi data yang diubah tersebut. Untuk proses hapus, admin hanya perlu memilih data yang 

ingin dihapus. Apabila penghapusan data tersebut berhasil, maka sistem akan menampilkan 

pesan berhasil. Berikut merupakan aktivitas-aktivitas dari pengelolaan data user. 

1. Tambah data user 

Diagram tambah data user merupakan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pemilik toko 

untuk menambah data user. Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

Gambar 4.8 Activity diagram tambah data user 

 

2. Edit data user 
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Diagram edit data user merupakan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pemilik toko 

untuk mengedit data user yang telah ditambahkan sebelumnya. Diagram tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Activity diagram edit data user 

 

 

3. Hapus data user 
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Diagram hapus data user merupakan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pemilik toko 

untuk menghapus data user. Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Activity diagram hapus data user 

 

e. Activity diagram mengelola data permintaan barang 

Diagram pengelolaan data permintaan barang menggambarkan aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh admin atau pemilik toko untuk melakukan permintaan barang kepada supplier. 

Pertama-tama, admin terlebih dahulu login ke sistem, dan memilih menu permintaan barang. 

Setelah itu, sistem akan menampilkan daftar supplier yang telah terdaftar. Untuk melakukan 

permintaan barang, admin dapat memilih supplier yang ingin dipesan barangnya. Setelah itu, 

sistem akan menampilkan daftar barang beserta hasil forecasting dan hasil rekomendasi jumlah 

yang harus dipesan berdasarkan supplier yang telah dipilih sebelumnya. Admin dapat memilih 

barang-barang yang ingin dipesan dari supplier tersebut dan memasukkan jumlah yang ingin 

dipesan kepada supplier tersebut. Setelah itu, memilih konfirmasi untuk melanjutkan 

pemesanan, apabila pemesanan berhasil maka pesanan tersebut akan dikirim kepada supplier 
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yang bersangkutan. Sedangkan apabila gagal, maka sistem akan menampilkan pesan gagal 

pemesanan barang. Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Activity diagram pengelolaan data permintaan barang 

 

f. Activity diagram mengelola data penerimaan permintaan barang 

Diagram pengelolaan data penerimaan permintaan barang menggambarkan aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh supplier untuk melakukan penerimaan permintaan barang. Pada 

aktivitas ini, sistem akan menampilkan daftar permintaan barang yang dilakukan oleh pemilik 

toko. Setelah itu, supplier akan mengecek daftar barang yang dipesan oleh pemilik toko. 

Selanjutnya, supplier akan mengecek barang apa saja yang dapat dikirim, dan jumlah barang 

yang dapat dikirim. Setelah supplier mengisi form tanggal pengiriman barang dan selesai 
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konfirmasi permintaan barang, sistem akan menyimpan daftar barang yang akan dikirim. 

Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Activity diagram pengelolaan data penerimaan permintaan barang 

 

g. Activity diagram mengelola data penerimaan data barang 

Diagram pengelolaan data penerimaan data barang menggambarkan aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh admin untuk melakukan penerimaan data barang. Pada aktivitas ini, admin 

harus terlebih dahulu login ke sistem dan memilih menu daftar permintaan. Setelah itu, sistem 

akan menampilkan daftar-daftar penerimaan barang. Untuk melakukan penerimaan barang, 

admin memilih data pengiriman barang yang datang, kemudian sistem akan menampilkan 

daftar barang-barang yang dipesan. Setelah itu, admin melakukan pengecekan dan konfirmasi 

barang yang datang dengan data barang yang terdapat pada sistem. Setelah itu, sistem akan 

melakukan penambahan stok berdasarkan barang yang datang. Diagram tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Activity diagram pengelolaan data penerimaan barang 

 

h. Activity diagram mengelola barang yang masuk 

Diagram pengelolaan barang yang masuk menggambarkan aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh admin. Aktivitas ini dilakukan untuk menampilkan daftar barang-barang yang 

masuk ke dalam gudang berdasarkan dari supplier dan tanggal penerimaannya. Untuk melihat 

detail barang yang masuk dapat dilakukan dengan cara login terlebih dahulu sebagai admin.  

Setelah itu, memilih menu data barang yang masuk, dan akan menampilkan daftar barang yang 

masuk berdasarkan supplier dan tanggal penerimaannya. Diagram tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Activity diagram pengelolaan barang yang masuk 

 

4.5 Relasi Database 

Relasi database merupakan gambaran hubungan antara beberapa tabel pada database, 

hubungan antara tabel disebut relationship. Pada tabel tersebut terdapat beberapa atribut untuk 

menyimpan beberapa data. Dalam sebuah tabel akan terdapat beberapa foreign key, dan 

terdapat 1 primary key. Pada sistem informasi purchase order ini terdapat beberapa tabel, yaitu 

tabel karyawan, tabel data penjualan, tabel detail penjualan, tabel user, tabel barang, tabel 

supplier, tabel detail penawaran, tabel data penawaran, tabel permintaan, tabel detail 

permintaan, tabel data penerimaan, dan tabel detail penerimaan. Relasi database untuk sistem 

informasi purchase order dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Relasi database 

 

4.6 Struktur Tabel 

Struktur tabel pada sistem informasi purchase order menjelaskan struktur detail dari 

setiap tabel yang terdapat pada database. Berikut merupakan tabel-tabel tersebut, yaitu: 

a. Tabel Barang 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel barang yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.1.  
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Tabel 4.1 Tabel Barang 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id_barang Integer(64) Primary_Key Not Null 

2 kode_barang Integer(255)  Not Null 

3 nama_barang Varchar(255)  Not Null 

4 stok_barang Integer(64)  Not Null 

5 harga_barang Integer(64)  Not Null 

6 stok_minimal Integer(64)  Default 0 

7 status Integer(11)  Not Null 

8 id_supplier Integer(64) Foregin Key PK (supplier, id_supplier) 

 

Tabel barang memiliki beberapa atribut, yang meliputi id_barang, kode_barang, 

nama_barang, stok_barang, harga_barang, stok_minimal, status, dan id_supplier. Pada setiap 

atribut tersebut memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

b. Tabel User 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel users yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tabel User 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(10) Primary_Key Not Null 

2 name Varchar(255)  Not Null 

3 username Varchar(64)  Not Null 

4 password Varchar(255)  Not Null 

5 email Varchar(255)  Not Null, Unique 

6 remember_token Varchar(100)  Not Null 

7 created_at Timestamp  Not Null 

8 updated_at Timestamp  Not Null 

9 alamat Text  Not Null 
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Tabel user memiliki beberapa atribut, yang meliputi id_user, name, username, password, 

email, remember_token, created_at, updated_at, dan alamat. Pada setiap atribut memiliki tipe 

data dan length masing-masing. 

 

c. Roles 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel roles yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Tabel Roles 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(64) Primary_Key Not Null 

2 name Varchar(255)  Not Null 

3 created_at Timestamp  Not Null 

4 updated_at Timestamp  Not Null 

 

Tabel roles memiliki beberapa atribut, yang meliputi id, name, created_at, dan 

updated_at. Pada setiap atribut memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

d. Role User 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel role user yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Tabel Role User 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 user_id Integer(10) Foreign_Key PK( users, id) 

2 role_id Integer(64) Foreign_Key PK( roles, id) 

 

Tabel role user merupakan pivot tabel yang memiliki relationship many to many antara 

tabel roles dan tabel users. Tabel role user memiliki beberapa atribut, yang meliputi user_id, 

dan role_id. Pada setiap atribut memiliki tipe data dan length masing-masing. 
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e. Tabel Supplier 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel supplier yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Tabel Supplier 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id_supplier Integer(64) Primary_Key Not Null 

2 nama_supplier Varchar(255)  Not Null 

3 alamat_user Varchar(255)  Not Null 

4 nomor_telepon Varchar(64)  Not Null 

5 id_user Integer(10) Foreign_Key PK (users, id) 

 

Tabel supplier memiliki beberapa atribut, yang meliputi id_supplier, nama_supplier, 

alamat_supplier, nomor_telepon, dan id_user. Pada setiap atribut tersebut memiliki tipe data 

dan length masing-masing. 

 

f. Tabel Karyawan 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel karyawan yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Tabel Karyawan 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(11) Primary_Key Not Null 

2 nama Varchar(45)  Not Null 

3 alamat Varchar(45)  Not Null 

4 nohp Varchar(45)  Not Null 

5 id_user Integer(10) Foreign_Key PK (users, id) 

 

Tabel karyawan memiliki beberapa atribut, yang meliputi id, nama, alamat, nohp, dan 

id_user. Pada setiap atribut tersebut memiliki tipe data dan length masing-masing. 
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g. Tabel Data Penjualan 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel data_penjualan yang dapat 

dilihat padaTabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Tabel Data Penjualan 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id_penjualan Integer(11) Primary_Key Not Null 

2 customer_name Varchar(64)  Not Null 

3 customer_phone Varchar(64)  Not Null 

4 kode_penjualan Integer(11)  Not Null 

5 payment Integer(11)  Not Null 

6 tanggal_transaksi date  Not Null 

7 total Integer(11)  Not Null 

8 created_at Timestamp  Not Null 

9 updated_at Timestamp  Not Null 

 

Tabel data_penjualan memiliki beberapa atribut, yang meliputi id_penjualan, 

customer_name, customer_phone, kode_penjualan, payment, tanggal_transaksi, total, 

created_at, dan updated_at. Pada setiap atribut tersebut memiliki tipe data dan length masing-

masing. 

 

h. Tabel Detail Penjualan 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel detail_penjualan yang 

dapat dilihat padaTabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 Tabel Detail Penjualan 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id_detailpenjualan Integer(11) Primary_Key Not Null 

2 nama_barang Integer(11)  Not Null 

3 harga_barang Integer(11)  Not Null 

4 qty Integer(11)  Default 0 

5 subtotal Integer(64)  Not Null 
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6 id_barang Integer(64) Foreign Key PK (barang, id_barang) 

7 id_penjualan Integer(11) Foregin Key PK (penjualan, id_penjualan) 

 

Tabel detail_penjualan memiliki beberapa atribut, yang meliputi id_detailpenjualan, 

nama_barang, harga_barang, qty, subtotal, id_barang, dan id_penjualan. Pada setiap atribut 

memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

i. Tabel Pengiriman 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel pengiriman yang dapat 

dilihat padaTabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Tabel Pengiriman 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(11) Primary_Key Not Null 

2 tanggal_pengiriman datetime  Not Null 

3 total Integer(11)  Not Null 

4 status Varchar(45)  Not Null 

5 id_supplier Integer(11) Foreign Key PK (supplier, id_supplier) 

 

Tabel pengiriman memiliki beberapa atribut, yang meliputi id, tanggal_pengiriman, total, 

status, dan id_supplier. Pada setiap atribut memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

j. Tabel Detail Pengiriman 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel detail pengiriman yang 

dapat dilihat padaTabel 4.10. 

 

Tabel 4.10 Tabel Detail Pengiriman 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(11) Primary_Key Not Null 

2 kode Integer(11)  Not Null 

3 nama_barang Varchar(45)  Not Null 

4 harga Integer(11)  Not Null 
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5 qty Integer(11)  Default 0 

6 subtotal Integer(11)  Not Null 

7 id_barang Integer(64) Foreign Key PK (barang, id_barang) 

8 pengiriman_id Integer(11) Foregin Key PK (pengiriman, id) 

 

Tabel detail_penawaran memiliki beberapa atribut, yang meliputi id_detailpenawaran, 

kode_barang, nama_barang, harga_satuan, jumlah_barang, id_barang, dan id_penawaran. 

Pada setiap atribut tersebut memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

k. Tabel Permintaan 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel permintaan yang dapat 

dilihat padaTabel 4.11. 

 

Tabel 4.11 Tabel Permintaan 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(64) Primary_Key Not Null 

2 kode_permintaan Integer(11)  Not Null 

3 status Varchar(255)  Not Null 

4 total Integer(11)  Not Null 

5 nama_supplier Integer(128)  Not Null 

6 id_supplier Integer(64) Foregin Key PK (supplier, id_supplier) 

 

Tabel permintaan memiliki beberapa atribut, yang meliputi id_permintaan, 

kode_permintaan, total, status, nama_supplier, dan id_supplier. Pada setiap atribut tersebut 

memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

l. Tabel Detail Permintaan 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel detail_permintaan yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Tabel Detail Permintaan 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(64) Primary_Key Not Null 

2 nama_barang Varchar(255)  Not Null 

3 harga_barang Integer(64)  Not Null 

4 qty Integer(64)  Default 0 

5 subtotal Integer(64)  Not Null 

6 id_barang Integer(11) Foreign Key PK (barang, id_barang) 

7 id_permintaan Integer(11) Foregin Key PK (permintaan, id) 

 

Tabel detail_permintaan memiliki beberapa atribut, yang meliputi id, nama_barang, 

harga_barang, qty, subtotal, id_barang, dan id_permintaan. Pada setiap atribut tersebut 

memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

m. Tabel Penerimaan 

Pada database sistem informasi purchase order terdapat tabel penerimaan yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.13 

 

Tabel 4.13 Tabel Penerimaan 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(11) Primary_Key Not Null 

2 tanggal_penerimaan datetime  Not Null 

3 total Integer(11)  Not Null 

4 id_supplier Integer(64) Foregin Key PK (supplier, id_supplier) 

 

Tabel penerimaan memiliki beberapa atribut, yang meliputi id, total, 

tanggal_penerimaan, dan id_supplier. Pada setiap atribut tersebut memiliki tipe data dan length 

masing-masing. 

 

n. Tabel Detail Penerimaan 

Pada database sistem informasi purchase order memiliki tabel detail_penerimaan yang 

dapat dilihat padaTabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Tabel Detail Penerimaan 

No Atribut Tipe Data Constrain Keterangan 

1 id Integer(11) Primary_Key Not Null 

2 nama_barang Varchar(45)  Not Null 

3 kode Integer(11)  Not Null 

4 qty Integer(11)  Default 0 

5 harga Integer(11)  Not Null 

6 Subtotal Integer(11)  Not Null 

7 id_penerimaan Integer(11) Foreign Key PK (penerimaan, id) 

8 id_barang Integer(64) Foregin Key PK (barang, id_barang) 

 

Tabel detail_penerimaan memiliki beberapa atribut, yang meliputi id, kode, 

nama_barang, qty, harga, subtotal, id_penerimaan, dan id_barang. Pada setiap atribut tersebut 

memiliki tipe data dan length masing-masing. 

 

4.7 Perancangan Antarmuka (Mockup Interface) 

Perancangan antarmuka (mockup) sistem ini berfungsi untuk menunjukan rancangan 

antarmuka sistem purchase order, agar memudahkan pada saat pembuatan sistem. Berikut ini 

merupakan beberapa rancangan mockup yang akan dibuat, antara lain: 

 

a. Mockup halaman login 

Pada halaman login ini menampilkan sebuah form yang harus diisi agar dapat masuk ke 

sistem. Pengguna harus memasukkan username dan password yang telah terdaftar. Apabila 

username dan password tidak sesuai maka akan menampilkan alert bahwa login gagal. Pada 

Gambar 4.16 berikut ini merupakan rancangan antarmuka sistem informasi purchase order. 
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Gambar 4.16 Mockup halaman login 

 

b. Mockup halaman dashboard 

Pada Gambar 4.17 menunjukkan rancangan halaman dashboard sistem informasi 

purchase order. Pada saat pengguna berhasil login, sistem akan menampilkan halaman 

dashboard. Halaman ini berisi tentang informasi laporan dari setiap data yang terdapat pada 

sistem.  

 

 

Gambar 4.17 Mockup halaman dashboard 
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c. Mockup halaman data barang 

 

Gambar 4.18 Mockup halaman data barang 

 

Pada Gambar 4.18 ini menampilkan data dalam bentuk tabel yang berisi data stok barang 

yang berada pada gudang. Pada kolom action terdapat tombol pesan barang yang berwarna 

merah atau putih. Tombol yang berwarna menunjukkan stok barang sudah hampir habis, 

sedangkan tombol berwarna putih menunjukkan stok barang masih mencukupi. Apabila user 

menekan tombol tersebut sistem akan redirect ke halaman form permintaan. 

 

d. Mockup halaman tambah data barang 

PadaGambar 4.19 merupakan halaman yang dapat untuk menambah data barang yang 

baru. Pada mockup tersebut terdapat form yang harus diisi untuk menambah data barang, seperti 

nama barang, kode barang, harga barang, stok barang, stok minimal, dan supplier yang 

mengirim barang tersebut. Untuk stok minimal berfungsi untuk membuat purchase order, 

apabila stok barang hampir sama dengan angka stok minimal, maka sistem akan memberitahu 

bahwa barang hampir habis. 
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Gambar 4.19 Mockup halaman tambah data barang 

 

e. Mockup halaman data penjualan 

Pada Gambar 4.20 merupakan halaman data penjualan dalam bentuk tabel. Pada halaman 

ini pemilik toko dapat melihat total penjualan yang telah terjadi. Untuk melihat detail penjualan 

dari masing-masing data, pemilik toko dapat menekan tombol lihat detail, setelah itu sistem 

akan melakukan redirect ke halaman detail penjualan. Selain itu, pemilik toko juga dapat 

menghapus data penjualan. 

 

 

Gambar 4.20 Mockup halaman data penjualan 
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f. Mockup halaman detail penjualan 

Pada Gambar 4.21 merupakan data detail penjualan dalam bentuk tabel. Pemilik toko 

dapat melihat tanggal penjualan, barang yang dijual, banyaknya barang, serta total dari hasil 

penjualan. 

 

 

Gambar 4.21 Mockup halaman detail penjualan 

 

g. Mockup halaman data user 

Pada mockup halaman data user merupakan halama yang berisi user-user yang dapat 

masuk kedalam sistem. Pada daftar user terdapat user supplier, dan user karyawan. Untuk 

mockup halaman data user dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.22 Mockup halaman data user 

 

h. Mockup halaman tambah data user 

Mockup halaman tambah data user merupakan halaman yang berisi form untuk 

menambah data user, seperti nama user, tipe user, username, password, alamat, dan nomor 

telepon. Untuk mockup halaman tambah data user dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4.23 Mockup halaman tambah data user 

 

 

 



49 

 

i. Mockup halaman data permintaan 

Mockup halaman data permintaan merupakan halaman yang berisi untuk melihat daftar 

permintaan yang dilakukan oleh pemilik toko kepada supplier. Pada halaman tersebut akan 

terdapat daftar supplier yang telah dilakukan permintaan pemesanan barang. Pada halaman 

tersebut akan terdapat status waiting, yang artinya supplier masih belum melakukan konfirmasi 

permintaan pemesanan barang tersebut. Selain itu, pemilik toko juga dapat melakukan 

pembatalan permintaan barang dan juga dapat melihat detail permintaan barang. Untuk mockup 

dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.24 Mockup halaman data permintaan 

 

j. Mockup halaman daftar supplier 

Pada mockup halaman daftar supplier merupakan halaman yang berisi untuk melakukan 

permintaan barang. Pada halaman ini, akan menampilkan daftar supplier yang telah terdaftar, 

dan untuk melakukan permintaan barang, pemilik toko dapat memilih menu lihat daftar barang. 

Untuk mockup halaman daftar supplier dapat dilihat pada Gambar 4.25. 
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Gambar 4.25 Mockup halaman daftar supplier 

 

k. Mockup halaman tambah daftar permintaan 

Pada halaman tambah daftar permintaan merupakan halaman yang berisi untuk 

menambah data permintaan. Pada halaman ini merupakan lanjutan dari halaman daftar 

supplier. Pada halaman ini terdapat barang-barang yang dapat dikirim oleh supplier, seperti 

data barang, hasil ramalan, banyak barang dan sebagainya. Untuk mockup tambah daftar 

permintaan dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

 

Gambar 4.26 Mockup halaman tambah daftar permintaan 
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l. Mockup halaman data barang masuk 

Mockup halaman data penawaran merupakan halaman yang berisi tentang daftar barang 

yang telah masuk ke gudang atau yang telah diterima pemilik toko. Pada halaman ini, pemilik 

toko dapat melihat supplier yang melakukan pengiriman dan tanggal penerimaan barang. 

Untuk melihat barang yang telah diterima oleh pemilik toko, pemilik toko harus memilih menu 

lihat detail. Untuk mockup halaman data penawaran dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

 

Gambar 4.27 Mockup halaman data barang masuk 

 

m. Mockup halaman detail barang masuk 

Mockup halaman detail barang masuk merupakan halaman yang berisi detail dari barang-

barang yang dikirim oleh supplier dan diterima oleh pemilik toko. Pada halaman tersebut 

terdapat tanggal penerimaan barang dan supplier yang mengirim barang tersebut. Untuk 

mockup halaman detail barang masuk dapat dilihat pada Gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Mockup halaman detail barang masuk 

 

n. Mockup halaman data penerimaan 

Mockup halaman data penerimaan merupakan halaman yang berisi tentang data-data 

penerimaan barang yang datang. Pada halaman ini pemilik toko dapat melihat barang-barang 

yang ditawarkan dengan memilih menu lihat detail pada halaman tersebut. Untuk mockup 

halaman data penerimaan dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

 

Gambar 4.29 Mockup halaman data penerimaan 
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o. Mockup halaman detail penerimaan 

Mockup halaman detail penerimaan merupakan halaman yang berisi detail barang yang 

datang berdasarkan supplier yang dipilih. Untuk mockup halaman detail penerimaan dapat 

dilihat pada Gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Mockup halaman detail penerimaan 

 

p. Mockup halaman ubah password 

Mockup halaman ubah password merupakan halaman user untuk merubah password-

nya. Untuk merubah password user harus mengisi password lama terlebih dahulu. Untuk 

mockup halaman ubah password dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31 Mockup halaman ubah password 
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 BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

 

5.1 Implementasi 

Implementasi merupakan salah satu langkah dari alur penelitian yang menjelaskan 

tentang hasil dari membangun sebuah Sistem Informasi Purchase Order. Agar memudahkan 

user dalam melakukan pemahaman terhadap sistem, maka dilakukan dua pendekatan yaitu 

skenario atau tahapan penggunaan sistem dan implementasi sistem berupa hasil interface. Pada 

bagian skenario menjelaskan tentang bagaimana pemilik toko melakukan pembuatan user 

untuk supplier, pengiriman barang yang dilakukan supplier sampai dengan penerimaan barang 

yang masuk ke gudang. Skenario sistem menggunakan studi kasus pemilik toko grosir dalam 

melakukan pemesanan barang terhadap beberapa supplier. 

 

5.1.1 Skenario Proyek 

Dalam bagian skenario ini terdapat tiga aktor yang menggunakan system, yaitu Pemilik 

Toko, Karyawan, dan Supplier. Pemilik toko merupakan pihak yang mengelola toko dan 

memiliki akses user yang paling tinggi atau super admin. Karyawan bertugas sebagai bagian 

yang hanya dapat melakukan transaksi penjualan. Sedangkan Supplier memiliki bagian dalam 

menerima permintaan, dan melakukan konfirmasi pengiriman barang. Contoh skenario ini 

diberikan kepada beberapa karyawan, pemilik toko, dan beberapa supplier. Supplier yang 

melakukan pengujian terhadap sistem yaitu Supplier Garuda. Tahapan yang dilakukan akan 

ditunjukkan pada Tabel 5.1. 

 

Tabel 5.1 Skenario Sistem 

No Aktor Tahapan Skenario 

1 Pemilik Toko Membuat User Supplier - Supplier Garuda bertemu 

dengan pemilik toko untuk 

menawarkan barang yang akan 

dijual pada toko. 

- Pemilik toko membuat user 

supplier Garuda, agar dapat 
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menerima pesanan yang 

dilakukan oleh pemilik toko. 

2 Pemilik Toko Menambahkan Data 

Barang 

Supplier Garuda menawarkan 

beberapa data barang yang akan 

dijual, dan pemilik toko 

memasukkan data barang yang 

diterima dan siap untuk dijual di 

toko. 

3 Pemilik Toko, 

Karyawan 

Menambahkan Data 

Penjualan 

Pemilik Toko atau Karyawan 

memasukkan data penjualan 

barang dari supplier Garuda. 

Tahapan ini terus berlanjut sampai 

stok barang tersebut habis. 

4 Pemilik Toko Pemesanan Barang Pemilik toko melakukan 

pemesanan barang dengan cara 

memilih supplier Garuda terlebih 

dahulu, serta mengisi quantity 

yang ingin dipesan. Pemilik toko 

dapat mengisi quantity sesuai 

dengan hasil peramalan dan dapat 

juga tidak sesuai dengan 

peramalan. 

5 Supplier Konfirmasi Pemesanan 

Barang 

Supplier menerima permintaan 

daftar barang yang dilakukan oleh 

Pemilik Toko, dan melakukan 

pengecekan apakah barang yang 

dipesan tersedia atau tidak. 

Kemudian, supplier menentukan 

tanggal pengiriman barang yang 

telah di konfirmasi oleh supplier. 

6 Pemilik Toko Konfirmasi Penerimaan 

Barang 

Barang yang telah dikirim oleh 

supplier diterima oleh Pemilik 
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Toko dan dilakukan pengecekan 

barang dengan memasukkan 

jumlah barang yang diterima 

kedalam sistem oleh pemilik toko. 

 

 

5.1.2 Implementasi Sistem 

Pada tahap implementasi ini akan menampilkan visualisasi sistem berdasarkan skenario 

tahapan yang telah dibuat. Agar memudahkan pembaca dalam memahami alur proses bisnis 

sistem, maka penulis melakukan visualisasi berdasarkan skenario yang telah dibuat. 

 

a. Pemilik Toko menambahkan Supplier 

Jika user menekan tombol Create Supplier pada halaman data Supplier, maka sistem akan 

menampilkan modal form berupa isian untuk Supplier. Data yang harus diisi adalah Nama 

Supplier, Nomor Telepon, Alamat Supplier, Email, Username, dan Password. Untuk 

menyimpan data Supplier baru tersebut tekan tombol Save yang dapat dilihat pad Gambar 

5.1. 
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Gambar 5.1 Formulir Penambahan Supplier 

 

b. Pemilik Toko menambahkan data Barang 

Jika user menekan tombol Create Barang pada halaman data Barang, maka sistem akan 

menampilkan sebuah modal form untuk isian data Barang baru. Data yang harus diisi 

adalah Nama Barang, Kode Barang, Stok Barang, Harga Barang, Stok Minimal, dan Pilih 

Supplier yang memasok Barang tersebut. Untuk form penambahan Barang dapat dilihat 

pada Gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Formulir Penambahan Barang Baru 

 

c. Pemilik atau Karyawan menambahkan data Transaksi Penjualan 

Jika user menekan tombol Create Penjualan pada halaman data Penjualan, maka sistem 

akan menampilkan form untuk pencarian barang dan cart. Dengan mengisi form pencarian 

barang, sistem akan menampilkan data barang yang sesuai dengan form pencarian yang 

dapat dilihat pada Gambar 5.3. 

 

Gambar 5.3 Formulir Pencarian Barang 

 

Dengan mengisi quantity pada kolom action dan menekan tombol tambah, maka data 

barang yang ditambah tersebut akan masuk ke cart. Pada bagian cart, sistem akan 

menampilkan daftar barang yang dibeli. Data yang harus diisi adalah Nama Customer, No 

Handphone, Tanggal Transaksi, dan Pembayaran yang dapat dilihat pada Gambar 5.4. 
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Gambar 5.4 Cart Barang 

 

d. Pemilik Toko memesan barang yang telah habis atau akan habis kepada Supplier 

Jika user menekan tombol Pemesanan barang, maka sistem akan menampilkan form 

pilihan supplier. Dengan memilih salah satu supplier, sistem akan menampilkan daftar 

barang yang dikelola oleh supplier tersebut serta menampilkan hasil forecasting dari setiap 

barang. Hasil forecasting pada sistem ini berdasarkan dari penjualan barang setiap 

bulannya. Untuk melihat data penjualan dari setiap barang dapat dilihat pada chart. Pada 

chart tersebut dapat dilihat penjualan per bulan dari sebuah barang. Apabila user ingin 

menyesuaikan hasil rekomendasi dari setiap barang, user hanya perlu menekan tombol 

Input Quantity dan Harga Barang yang dapat dilihat pada Gambar 5.5. 

 

Gambar 5.5 Pemesanan Barang 
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e. Supplier melakukan konfirmasi barang yang dipesan Pemilik Toko 

Pada halaman dengan menggunakan login sebagai supplier, maka terdapat menu 

permintaan barang. Dengan menekan tombol pemesanan barang tersebut, maka sistem 

akan menampilkan daftar barang yang dipesan oleh pemilik toko. Pada halaman tersebut 

terdapat form untuk Tanggal Pengiriman yang harus diisi. Dengan mencentang tombol 

pada barang maka, form untuk quantity dapat diisi. Apabila barang tersebut sedang kosong 

pada supplier, maka supplier tidak perlu mencentang tombol tersebut. Untuk tampilan 

konfirmasi pemesanan barang dapat dilihat pada Gambar 5.6. 

 

Gambar 5.6 Konfirmasi Pemesanan Barang 

 

f. Pemilik Toko menerima barang yang dikirim Supplier 

Setelah Supplier menkonfirmasi barang yang akan dikirim. Pemilik Toko dapat 

mengeceknya pada daftar barang yang dikirim. Apabila barang yang dikirim sudah datang, 

Pemilik Toko dapat memilih data pengiriman barang yang datang. Setelah itu, sistem akan 

menampilkan daftar barang yang dikirim oleh supplier. Pada halaman tersebut terdapat 

tanggal penerimaan yang diisi sesuai dengan tanggal penerimaan barang ke toko. Untuk 

quantity barang yang diterima disesuaikan dengan barang yang masuk ke gudang. Setelah 

user menekan tombol Confirm, maka sistem akan melakukan penambahan barang sesuai 

dengan jumlah barang yang diterima. Untuk tampilan daftar pengiriman barang dapat 

dilihat pada Gambar 5.6.  
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Gambar 5.7 Konfirmasi Penerimaan Barang 

 

5.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan tahapan terpenting dari pengembangan atau pembangunan 

sebuah sistem. Pada tahapan ini dilakukan pengujian hasil peramalan yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat error dari hasil peramalan dan penentuan kriteria dari hasil peramalan. 

Selain melakukan pengujian peramalan, penulis melakukan pengujian kepada pemilik toko dan 

supplier untuk mengetahui sistem sudah dapat memudahkan user dalam hal melakukan 

pemesanan barang. 

 

5.2.1 Pengujian Hasil Peramalan 

Pada pengujian hasil peramalan sistem informasi yang dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan metode MAPE (Mean Absolute Percentage Error). Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah hasil peramalan memiliki hasil yang baik atau tidak. Selain itu, 

pengujian ini dilakukan untuk mengukur ketepatan hasil peramalan terhadap histori data 

penjualan. Data yang akan digunakan merupakan data historis penjualan salah satu produk 

yang dijual di toko, yaitu Kopi kapal api mix pada periode bulan April 2018 sampai dengan 

bulan Agustus 2018. Pada Tabel 5.2 dapat dilihat hasil perhitungan peramalan. 

 

Tabel 5.2 Perhitungan Least Square 

No Bulan 
Perhitungan Peramalan 

Penjualan (Y) X XY XX 

1 April 2018 53 -3 -159 9 

2 Mei 2018 77 -1 -77 1 

3 Juni 2018 72 1 72 1 
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4 Juli 2018 65 3 195 9 

Total (∑) 267 0 31 20 

 

Dalam mencari persamaan yang dapat digunakan untuk peramalan bulan Agustus 2018, 

maka nilai a dan b adalah sebagai berikut. 

𝑎 =  
∑ 𝑌

𝑛
=  

267

4
=  66.75 

 

𝑏 =  
∑ 𝑋𝑌

∑ 𝑥2
=  

31

20
=  1.55 

Persamaan garis linier, Ῡ =  66.75 + 1.55𝑋. Maka untuk mencari peramalan bulan 

Agustus 2018 adalah sebagai berikut. 

Ῡ = 66.75 + 1.55 (5) = 74.2  

Peramalan penjualan produk Kopi kapal api mix adalah 74.2, jika dibulatkan maka hasil 

peramalan adalah 74. Selanjutnya dilakukan pengecekan ke akuratan hasil peramalan penjualan 

terhadap hasil penjualan sebenarnya. Hasil dari perhitungan peramalan tersebut telah sesuai 

dengan hasil dari perhitungan menggunakan sistem yaitu 74 yang dapat dilihat pada Gambar 

5.5. Untuk melihat hasil dari pengukuran menggunakan MAPE dapat dilihat pada Tabel 5.3. 

Berikut merupakan cara perhitungan menggunakan MAPE. 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
|62 − 53|

53
 𝑥 100% = 17.35% 

 

Tabel 5.3 Perhitungan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

No Bulan 
Aktual Penjualan 

Sebenarnya 
Peramalan 

Perhitungan 

MAPE (%) 

1 April 2018 53 62 17.35% 

2 Mei 2018 77 65 15.32% 

3 Juni 2018 72 68 5.27% 

4 Juli 2018 65 71 9.5% 

5 Agustus 2018 68 74 9.1% 

Jumlah 56.6% 

Nilai Perhitungan 11.32% 
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Berdasarkan dari hasil pengukuran nilai MAPE, rata-rata nilai error yang dihasilkan 

adalah sebesar 11.32%. Nilai tersebut termasuk kedalam kriteria peramalan yang baik, yang 

kriterianya dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

 

Tabel 5.4 Tabel Kriteria MAPE 

MAPE Pengertian 

<10% Kemampuan peramalan sangat baik 

10% - 20% Kemampuan peramalan baik 

20% - 50% Kemampuan peramalan layak / memadai 

>50% Kemampuan peramalan buruk 

 

 

5.2.2 Pengujian User Acceptance Test 

Pada pengujian penerimaan sistem kepada pemilik toko, penulis menggunakan metode 

pengujian UAT (User Acceptance Test) yang bertujuan mengetahui apakah sistem memberi 

kemudahan dalam melakukan pemesanan barang dan dapat diterima dengan baik atau tidak 

oleh pemilik toko. Pengujian ini dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2018 yang bertempat di 

toko pemilik toko. Pada pengujian UAT ini, pemilik toko diminta untuk menjalankan sistem 

dan diberi penjelasan tentang fungsi yang ada pada sistem. Setelah selesai menjalankan sistem, 

penulis memberikan kuesioner untuk mengetahui tanggapan user (pemilik toko dan supplier) 

terhadap sistem informasi purchase order. Penulis memberikan kuesioner kepada 7 user (1 

pemilik toko, 3 supplier, dan 3 karyawan). Untuk melihat hasil pengujian user acceptance 

testing dapat dilihat pada Tabel 5.5. Berikut merupakan cara perhitungan presentase skor pada 

pengujian user acceptance testing menggunakan skala likert. 

 

Jumlah skor SS = 0 x 5  = 0 

Jumlah skor S = 1 x 4   = 4 

Jumlah skor R = 0 x 3   = 0 

Jumlah skor TS = 0 x 2  = 0 

Jumlah skor STS = 0 x 1   = 0 

________________________________ 



64 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙                                                =
4

5
 𝑥 100% = 80% 

 

Tabel 5.5 Hasil Kuesioner Pengujian User Acceptance Test terhadap Pemilik Toko 

No Pertanyaan 
Jawaban Presentase 

Skor STS TS R S SS 

1 Dengan adanya fitur forecasting, 

membantu pemilik toko dalam 

menentukan pemesanan jumlah 

barang. 

   1  80% 

2 Sistem memiliki alur penggunaan 

yang mudah dipahami oleh pemilik 

toko. 

   1  80% 

3 Fitur transaksi penjualan sudah sesuai 

dengan kebutuhan pemilik toko 
    1 100% 

4 Secara keseluruhan sistem sudah 

berjalan dengan tidak adanya error. 
   1  80% 

5 Sistem mampu mengelola barang yang 

datang maupun barang yang habis 
   1  80% 

6 Sistem mampu mengelola supplier 

yang mengirim barang ke toko 
  1   60% 

Rata-rata Presentasi Skor 80% 

 

Tabel 5.6 Hasil Pengujian User Acceptance Test terhadap Karyawan 

No Pertanyaan 
Jawaban Presentase 

Skor STS TS R S SS 

1 Sistem mampu mengelola transaksi 

penjualan 
   2 1 86% 

2 Fitur transaksi penjualan mudah 

dipahami oleh karyawan 
  1 2  73% 

3 Fitur transaksi penjualan sudah sesuai 

dengan kebutuhan toko 
  2  1 73% 

4 Secara keseluruhan sistem sudah 

berjalan dengan tidak adanya error. 
   3  80% 
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Rata-rata Presentasi Skor 78% 

 

Tabel 5.7 Hasil Pengujian User Acceptance Test terhadap Supplier 

No Pertanyaan 
Jawaban Presentase 

Skor STS TS R S SS 

1 Sistem mampu mengelola permintaan 

dari pemilik toko 
   3  80% 

2 Sistem memiliki alur penggunaan 

yang mudah dipahami oleh supplier. 
   2 1 86% 

3 Fitur konfirmasi permintaan barang 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

supplier 

  1 2  73% 

4 Secara keseluruhan sistem sudah 

berjalan dengan tidak adanya error. 
   2 1 86% 

5 Sistem mampu mengelola barang yang 

sedang dikirim maupun yang sudah 

sampai ke toko 

   1 2 93% 

Rata-rata Presentasi Skor 83% 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pengujian terhadap pemilik toko pada Tabel 5.5 diperoleh 

rata-rata skor dengan presentase 80%. Sedangkan untuk hasil pengujian terhadap kayawan rata-

rata skor dengan presentase 78% yang dapat dilihat pada Tabel 5.6. Untuk hasil pengujian 

terhadap supplier rata-rata skor dengan presentase 83% yang dapat dilihat pada Tabel 5.7. 

Maka hasil pengujian sistem terhadap pemilik toko berada pada kategori setuju. Untuk hasil 

pengujian sistem terhadap karyawan berada pada kategori setuju. Sedangkan untuk hasil 

pengujian sistem terhadap supplier berada pada kategori sangat setuju berdasarkan pada Tabel 

5.8.  

 

Tabel 5.8 Tabel Kriteria Skala Likert 

Skala Likert Pengertian 

20% Sangat Tidak Setuju 

21% - 40% Tidak Setuju 

41% - 60% Rata-Rata  
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61% – 80% Setuju 

81% - 100% Sangat Setuju 
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 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan pengujian sistem informasi Purchase Order menggunakan 

Forecasting menggunakan MAPE, dan User Acceptance Test yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan dari penelitian diantaranya sebagai berikut. 

a. Sistem Informasi Purchase Order sudah dapat menentukan jumlah barang yang dipesan. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil pengukuran peramalan menggunakan MAPE sebesar 

11.32%, dan termasuk ke dalam kategori peramalan yang baik berdasarkan kriteria 

penilaian MAPE.  

b. Sistem sudah dapat memberikan kemudahan terhadap pemilik toko dalam hal melakukan 

pemesanan barang, hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian UAT sebesar 80% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat setuju. Sistem juga sudah memudahkan transaksi 

penjualan yang dilakukan oleh karyawan, hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian UAT 

sebesar 78% yang termasuk ke dalam kategori setuju. Serta memudahkan supplier dalam 

mengelola permintaan, hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian UAT sebesar 83% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat setuju berdasarkan tabel skala likert. 

 

6.2 Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, diharapkan Sistem Informasi Purchase Order 

menggunakan Forecasting kedepannya dapat membuat fitur pendukung seperti export data 

penjualan dalam bentuk excel atau pdf, fitur pembuatan akun yang perlu melakukan konfirmasi 

kepada email serta fitur lupa password pada sistem. 
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